
MAGELANG (KR) - Ke-

hadiran beberapa tokoh pa-

da acara pembukaan pa-

meran tunggal Goenawan

Mohamad (GM) di Museum

OHD Kota Magelang, Sabtu

(23/10) sore, diharapkan da-

pat menjadi angin segar

bahwa Magelang merupa-

kan kota yang benar-benar

ngangeni.

Demikian dikemukakan

Walikota Magelang dr HM

Nur Aziz SpPD K-GH kepa-

da KR usai menghadiri aca-

ra pembukaan pameran

tunggal GM di Museum

OHD, Sabtu petang. Kum-

pulnya orang-orang bertal-

enta di tahun 80-an diharap-

kan dapat menarik minat

orang-orang untuk belajar

seni dan budaya di Kota

Magelang.

Pameran tunggal GM di-

buka Djoko Pekik. Hadir da-

lam acara ini di antaranya

KHM Mustofa Bisri (Gus

Mus), Dr Gabriel Possenti

Sindhunata SJ (Romo Sin-

dhu), Prof Dr FX Mudji Su-

trisno SJ (Romo Mudji), dan

KH Said Asrori. Menurut

Walikota Magelang, Kota

Magelang itu kecil kotanya

tetapi juga memiliki potensi

yang besar.

Kurator pameran Wahyu-

din diantaranya mengatakan

selama 5 tahun terakhir, se-

jak memasuki gelanggang

seni rupa Indonesia sebagai

perupa pada 2016, Goena-

wan Mohamad telah mela-

hirkan sekitar 500-an karya

kertas, 100-an karya lukisan

kanvas, 200-an karya

kolaborasi yang telah diper-

helatkan dalam 10 eksibisi

solo (Jakarta, Yogyakarta,

Semarang, dan Magelang),

3 pameran grup (Jakarta,

Semarang, dan Magelang),

dan 2 pergelaran duo (de-

ngan perupa Hanafi dalam

57 x 76 di Galeri Nasional

Indonesia, Jakarta, dan

Komaneka Art Gallery, Bali).

Dari 800-an karya tersebut

99 persen berpokok peru-

paan potret manusia, bi-

natang, wayang, dan makh-

luk antah-berantah maupun

lainnya. Goenawan Moha-

mad sendiri, kata Wahyudin,

merasa senang melukis

potret karena memerlukan

keterampilan tersendiri, dan

ia merasa ditantang. Ada

daya tarik etis yang men-

dalam dalam seni potret,

daya tarik untuk memberi

penghormatan kepada wa-

jah. Karena itu pameran

tunggal kali ini diberi judul

ÓPotretÓ. Pameran berlang-

sung selama 4 bulan, dari 23

Oktober 2021 sampai 28

Februari 2022 di Museum

OHD Magelang.

Pameran mengusung 38

lukisan di kanvas berbagai

ukuran karya 2018-2021, se-

buah objek-instalasi, 7 bone-

ka Don Kisot maupun lain-

nya, 1 video-rekaman per-

tunjukan, 1 video-wawan-

cara, 107 gambar di kertas

dalam bingkai berbagai

ukuran dan puluhan gambar

di kertas dalam 7 meja kaca

karya sekitar lima tahun be-

lakangan. Di forum pem-

bukaan pameran ini juga

sempat dilakukan peluncur-

an sebuah buku, dan per-

mainan biola oleh dr Oei

Hong Djien yang menampil-

kan sebuah lagu dan meru-

pakan sebuah ÔkadoÕ dr Oei

Hong Djien bagi GM.    (Tha)
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KI Argajaya mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Katanya kemudian, ÒAku tahu, Ka-

kang Argapati adalah seorang yang berpijak

pada ketentuan yang sudah digariskannya.

Dan itu akan berlaku bagi siapa pun, meski-

pun bagi adiknya sendiri. Siapa yang bersa-

lah akan menerima hukuman. Aku pun pasti

akan dihukumnya. ÓArgajaya berhenti seje-

nak, kemudian, ÒTetapi aku tidak akan ingkar.

Aku akan menjalaninya dengan dada ten-

gadah. Itu sudah menjadi akibat yang aku

perhitungkan.Ó

Gembala tua itu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Teringat olehnya sikap Argajaya

di ujung Gunung Baka, di tepian Kali Opak. Ia

sama sekali tidak gentar menghadapi ujung

tombak Sutawijaya, meskipun tombaknya

sendiri sudah terlepas dari tangannya. Ia ma-

sih berani menantang agar anak muda itu

membunuhnya. Baginya memang lebih baik

mati daripada mengaku kalah.

Sikap itu kini masih juga terasa, meskipun

nadanya sudah lain. Kini ia melihat kesalah-

an itu ada di dalam dirinya. Tetapi dengan

jantan ia bertanggung jawab atas kesalahan-

nya. ÒKi Argajaya,Óberkata gembala itu Òpada

suatu saat Ki Argapati akan memanggilmu. Ia

ingin berbicara langsung dengan kau sen-

diri.Ó

ÒIa akan memberitahukan hukuman apa-

kah yang dipilihnya untukku.Ó Ki Argajaya

berhenti sejenak. Setelah menelan ludahnya

ia meneruskan, ÒKiai, akulah yang telah me-

lakukan kesalahan ini. Karena itu, aku minta

tolong kepadamu apabila Kiai masih sempat

untuk menemukan anakku. Ia masih terlam-

pau muda. Mungkin Kakang Argapati mau

memaafkannya. Ia hanya sekedar hanyut sa-

ja ke dalam arus yang tidak dimengertinya.Ó

Gembala tua itu mengerutkan keningnya.

Kemudian katanya, ÒBaik. Baiklah. Aku akan

mencarinya. Mungkin orang-orang lain akan

berusaha pula. Aku sendiri akan mengata-

kannya kepada Ki Argapati permintaan itu,

agar anak itu tidak dipersalahkannya pula.

Aku yakin bahwa Ki Argapati tidak akan ber-

keberatan. Bahkan secara umum Ki Argapati

sudah menyerukan pengampunan bagi me-

reka yang menyerah. Tetapi bagi mereka

yang melanjutkan perlawanan karena sikap

putus asa, mereka akan benar-benar dihan-

curkan.Ó

Argajaya menjadi ragu-ragu sejenak. Te-

tapi dengan nada yang dalam ia bertanya,

ÒKakang Argapati menyerukan pengam-

punan umum bagi mereka yang melawannya

selama ini?Ó

ÒYa.Ó

Argajaya menarik nafas dalam-dalam. 
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PDIP Jateng Gelar PUAN Indonesia di Klaten
KLATEN (KR) - Dewan

Pimpinan Daerah Partai

Demokrasi Indonesia Per-

juangan (DPD PDIP) Ja-

teng  memberikan pendi-

dikan politik pada DPC

PDIP Kabupaten Klaten,

dengan menggelar pem-

bekalan kader perempuan

bertema ‘Perempuan Un-

tuk Anak Negeri Indonesia

(PUAN Indonesia). Acara

berlangsung Sabtu malam

(23/10/21) di sebuah hotel

Kota Klaten.

Ketua DPC PDIP Klaten

sekaligus Bupati Klaten

Hj Sri Mulyani SM didam-

pingi anggota DPRD Ja-

teng Hj Kadarwati SH MH

mengemukakan, DPC

PDIP Klaten menerima

pembekalan kader perem-

puan dari DPD PDIP Ja-

teng. ”Kami sangat senang

karena ini memang sangat

kami harapkan karena

lama mengalami pandemi

tidak kumpul, sehingga

malam ini bersyukur bisa

bertemu dan sukses seka-

li,” kata Sri Mulyani.

Sri Mulyani mengata-

kan, para kader perempu-

an harus membekali diri-

nya dengan ilmu. Selain

itu, juga harus selalu siap

turun ke bawah, agar di-

cintai masyarakat. ìJika

sudah disenangi rakyat

maka nanti akan selalu

menang baik saat Pileg,

Pilpres, dan Pilkada. Inti-

nya atau kuncinya adalah

turun ke bawah perhati-

kan rakyat, ambil hati

rakyat,” tambah Sri Mul-

yani.

Target jumlah perem-

puan kader PDIP yang

menjadi anggota legislatif

di Klaten pada 2024 men-

datang diharapkan bisa

mencapai 30 persen. ìSaat

ini sudah ada lima orang,

2024 kami harapkan Sri-

kandi-Srikandi PDIP bisa

mencapai 30 persen di leg-

islatif, minimal bisa lebih

dari jumlah yang ada se-

karang,” jelas Sri Mulyani.

Sri Mulyani menegaskna,

selaku petugas partai

yang kebetulan juga men-

jabat sebagai bupati, pi-

haknya selalu siap untuk

memenangkan Pemilu le-

gislatif, Pilpres, dan Pil-

kada di tahun 2024.

Apakah acara yang ber-

tajuk PUAN Indonesia ter-

sebut sebagai sinyal bah-

wa nantinya Puan Maha-

rani yang akan menjadi

capres pada 2024, Sri Mul-

yani dengan tegas men-

jawab, bahwa untuk ca-

pres keputusan ada di ta-

ngan Ketua Umum PDIP

Megawati Soekarnoputri.

Namun demikian,  siapa-

pun yang dipercaya oleh

partai nantinya, barisan di

bawah selalu siap tegak

lurus mengamankan dan

memenangkan.

Ketua DPD PDIP Ja-

teng Ir Bambang Wur-

yanto MBAdalam sambut-

an tertulisnya mengemu-

kakan, kegiatan PUAN

Indonesia diselenggara-

kan oleh DPD PDIP Ja-

teng  di 28 titik acara. Pe-

nanggungjawab adalah,

para perrempuan peng-

urus DPD dan anggota

fraksi PDIP Jateng, dan

bekerja sama dengan

DPC-DPC sebagai pelak-

sana di lapangan. (Sit)

KR-Thoha

Goenawan Mohamad didampingi dr Oei Hong Djien,

saat menerima bingkisan lukisan.

Pemkab Sukoharjo Siapkan Lahan Pertanian
SUKOHARJO (KR) - Dinas Pertanian dan Perikanan

Sukoharjo turun melakukan pendataan sawah yang akan

menjadi percontohan program pemerintah IP 400 empat

kali tanam empat kali panen padi. Petugas berkeliling ti-

dak di semua wilayah tidak sekadar mendata namun ju-

ga sosialisasi dan edukasi pada petani. Sebab keber-

hasilan program ini juga salah satunya bergantung pada

petani atas kesediaannya merubah pola tanam.

Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Sukoharjo Ba-

gas Windaryatno, Minggu (24/10) mengatakan, Dinas

Pertanian dan Perikanan Sukoharjo langsung bergerak

cepat begitu ada instruksi dari Menteri Pertanian dan

Bupati Sukoharjo terkait perluasan lahan IP 400 dari se-

belumnya 2.088 hektar di tahun 2021 menjadi 5000

hektar pada tahun 2022 mendatang. Gerak cepat dila-

kukan dengan persiapan internal Dinas Pertanian dan

Perikanan Sukoharjo. Semua petugas terkait disiapkan

untuk mendukung program pemerintah.

ÓTerus kami tindaklanjuti instruksi baik dari Menteri

Pertanian dan Bupati Sukoharjo. Rapat koordinasi su-

dah, data sudah dan sekarang turun ke lapangan di se-

mua wilayah mendata sawah, sosialisasi dan edukasi

pada petani,Ó ujarnya. Dinas Pertanian dan Perikanan

Sukoharjo menurunkan petugas dengan melibatkan ca-

mat. Sawah yang akan dijadikan lokasi program IP 400

dilihat dan didata petugas. Selain itu petani sebagai

pemilik dan penggarap sawah juga mendapat sosialisa-

si dan edukasi.

Tahapan sosialisasi dan edukasi sangat penting

diberikan pada petani karena seperti dijelaskan Bagas

Windaryatno karena petani akan menjalankan program

baru. Selain itu juga petani akan merubah pola tanam

dari sebelumnya tiga kali menjadi empat kali tanam dan

empat kali panen padi. Perubahan pola tanam ini perlu

dijelaskan pada petani agar mereka bisa berhasil men-

jalankan program IP 400. Terkait program IP 400 petani

di Sukoharjo banyak yang mendukung dan tertarik me-

nerapkannya. Terlebih lagi setelah Kabupaten Suko-

harjo berhasil menjadi daerah percontohan dan petani

mendapatkan hasil panen melimpah.

ÓIP 400 memaksimalkan lahan untuk terus tanam dan

panen sebanyak empat kali sesuai program pemerin-

tah. Apabila dulu petani masih mengandalkan pola lama

tiga kali tanam dengan rincian dua kali tanam padi dan

sekali palawija maka sekarang perlahan dirubah demi

hasil panen melimpah dan menambah stok pangan,Ó

lanjutnya. Bagas Windaryatno menambahkan, penda-

taan lahan pertanian yang masuk prioritas IP 400 harus

memiliki ketersediaan air sepanjang tahun dengan didu-

kung jaringan irigasi. Beberapa wilayah sudah memiliki

kelengkapan syarat tersebut.

Bagas Windaryatno mengatakan, Pemkab Sukoharjo

sangat serius merealisasikan target peningkatan luasan

lahan IP 400 empat kali tanam empat kali panen padi

dari pemerintah pusat dari 2.088 hektare di tahun 2021

menjadi 5.000 hektar pada tahun 2022 mendatang.

Keseriusan tersebut setelah Kabupaten Sukoharjo ber-

hasil dan menjadi percontohan nasional dalam program

IP 400. (Mam)

KR-Sri Warsiti

Para peserta acara pembekalan PUAN Indonesia

di Klaten.
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